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KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL CERITA BERDASARKAN PERBEDAAN GENDER 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa kelas 
VIII dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan 
perbedaan gender. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tes soal sistem persamaan linear 
dua variabel, wawancara siswa, dan dokumetasi. Teknik analisis data dilakukan secara 
interaktif dengan cara mereduksi pegumpulan data, mereduksi data, penyajian data, 
dan kesimpulan. Subjek dalam penelitian adalah empat siswa kelas VIII G SMP Negeri 
3 Kartasura yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan, dipilih 
berdasarkan dengan pertimbangan dari guru matematika. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam 
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan perbedaan gender 
tidak memiliki banyak perbedaan. Dari kelima kemampuan dasar matematika yang 
menjadi pokok dalam proses literasi matematika, kemampuan yang paling banyak 
dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan komunikasi, 
sedangkan kemampuan yang tidak banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa 
perempuan adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih 
strategi untuk memecahkan masalah. 
 
Kata Kunci : literasi matematika, soal cerita, gender 
 
Abstract 
This study aims to determine the mathematical literacy skills of class VIII students in 
solving system problems with linear equations of two variables based on gender 
differences. This study uses descriptive qualitative research. Retrieval of data in this 
study uses a test system questions linear equations two variables, student interviews, 
and documentation. Data analysis techniques are carried out interactively by reducing 
data collection, reducing data, presenting data, and conclusions. Subjects in the study 
were four students of class VIII G SMP Negeri 3 Kartasura consisting of two male 
students and two female students, selected based on the consideration of the 
mathematics teacher. The results of this study indicate that the mathematical literacy 
skills of class VIII students in completing the Two Variable Linear Equation System 
based on gender differences do not have many differences. Of the five basic 
mathematical abilities which are the main points in the mathematical literacy process, 
the abilities that are mostly possessed by male and female students are communication 
skills, while the abilities that many male and female students do not possess are 
mathematical, reasoning and giving abilities. and choose strategies to solve problems. 
 
Keywords : mathematics literacy, story matter, gender 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan. Pernyataan tersebut sudah ada dalam Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas pasal 37, menjelaskan bahwa matematika merupakan salah 
satu pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Kewajiban bagi siswa dalam mempelajari matematika mempunyai alasan 
bahwa sering digunakannya matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hampir sering 
kita menemui segala sesuatu yang berhubungan dengan matematika. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hanna Yunansah (2017) bahwa 
matematika berasal dari kehidupan sehari-hari dan nantinya juga akan digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Tujuan matematika diajarkan kepada siswa di sekolah menurut De Lange 
(2004:12) dalam bukunya Fadjar Shadiq (2014:8), menjelaskan bahwa kemampuan 
yang harus dipelajari dan dikuasai siswa selama proses pembelajaraan matematika 
dikelas adalah: (a) berfikir dan bernalar secara matematis, (b) beragumentasi secara 
matematis, (c) berkomunikasi secara matematis, (d) pemodelan, (e) penyusunan dan 
pemecahan masalah, (f) representasi, (g) simbol, (h) alat dan teknologi.  
Tujuan pembelajaran matematika diatas sejalan dengan gagasan tentang 
literasi matematika. Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk 
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. 
Kemampuan ini meliputi bernalar secara matematis dan menggunakan konsep-konsep 
matematika, prosedur, fakta dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan serta 
memprediksi suatu fenomena. Hal ini membantu seseorang dalam mengenal peran 
matematika dalam kehidupan serta dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan 
keputusan yang dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, dan reflektif (OECD, 
2013). 
Menurut Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hanna Yunansah (2017:108) 
kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok dalam proses literasi matematika 
meliputi (1) komunikasi, (2) mematematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan 
pemberian alasan, (5) strategi untuk memecahkan masalah, (6) penggunaan operasi 
dan simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, (7) penggunaan alat matematika. 
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Komponen proses sendiri menggambarkan situasi permasalahaan yang ada didalam 
kehidupan sehari-hari.  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan 
Diferensial Dua Variabel (SPLDV). Pelajaran SPLDV berisikan aplikasi-aplikasi yang 
ada didalam permasalahn kehidupan sehari-hari yang berupa soal cerita.  
Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika 
antara lain kemampuan, kecerdasan, pengalaman, dan kesiapan dari siswa. Faktor 
yang tidak kalah penting yaitu faktor perbedaan jenis kelamin siswa (gender). Siswa 
perempuan siswa laki-laki dan perempuan mempunyai banya perbedaaan dalam 
pembelajaran. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah Amir (2013) 
yang menyimpulkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan 
yang terletak dari bagaimana cara siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam 
menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar antara siswa 
laki-laki dan perempuan berdeda.  
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini adalah untuk  mendiskripsikan 
kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal cerita 
berdasarkan perbedaan gender di SMP Negeri 3 Kartasura. 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskirptif. Penelitian ini dilakukan 
di SMP Negeri 3 Kartasura. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil tes, 
wawancara, dan dokumen. Hasil tes merupakan hasil ulangan soal cerita materi 
SPLDV siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kartasura. Wawancara dilakukan kepada 
siswa yang menjadi subjek penelitian yang terdiri dari satu siswa laki-laki (L) dan satu 
siswa perempuan (R). Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan yang 
disetujui oleh peneliti dan guru matematika kelas VIII. Dokumen berupa  foto semua 
proses. Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Sedangkan untuk instrument pendukung dalam penelitian ini yaitu soal dan 
wawancara. Hasil penelitian diperoleh dengan teknik analisis data menggunakan 
metode interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
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kesimpulan. Sedangkan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
dengan metode.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini akan mepaparkan hasil deskripsi kemampuan literasi matematika siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan perbedaan gender yang dilakukan oleh 
subjek penelitian. 
 
 
 
Gambar 1. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Pertama Subjek L 
Hasil pekerjaan subjek L pada gambar 1 menunjukkan bahwa subjek belum 
mampu menyelesaikan soal nomor 1. Subjek hanya memiliki kemampuan komunikasi, 
ditunjukkan subjek L mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
benar sesuai dengan soal. Pada saat wawancara subjek L tidak memiliki kemampuan 
matematisasi dengan alasan tidak mengetahui mengenai kata diperpanjang dan 
diperlebar dalam soal. 
 
 
Gambar 2. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Kedua Subjek L 
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Hasil pekerjaan subjek L pada gambar 2 menunjukkan bahwa subjek mampu 
menyelesaikan soal tersebut. Subjek L memiliki kemampuan komunikasi, ditunjukkan 
subjek L mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 
benar sesuai dengan soal. Kemampuan matematisasi subjek L dalam mengubah 
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika, subjek L 
sudah memiliki kemampuan matematisasi tersebut. Subjek L dengan menggunakan 
permisalan variabel ‘x’ dan ‘y’ subjek menuliskan dengan jelas permisalannya dan 
model matematikanya. Metode yang  dipilih subjek L untuk menyelesaikan soal 
SPLDV yaitu metode eliminasi dan substitusi, subjek juga sudah mampu 
menyelesaikan metode yang subjek pilih. Subjek juga sudah mampu menuliskan solusi 
dari apa yang ditanyakan beserta cara pemerolehannya dan kesimpulannya. Subjek L 
mampu menggunakan operasi yang ada dipenyelesaian masalah serta mampu 
menggunaka bahasa yang baik dan benar dalam menuliskan setiap langkah 
penyelesaian mulai dari apa yang diketahui sampai kesimpulan.
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Pertama Subjek R 
Hasil pekerjaan subjek R pada gambar 3 menunjukkan bahwa subjek belum 
mampu menyelesaikan soal tersebut. Subjek R mempunyai kemampuan komunikasi, 
ditunjukkan dengan subjek R mampu menuliskan apa yang ditanyakan dengan benar 
sesuai dengan soal. Meskipun dalam menuliskan diketahui masih belum benar, namun 
subjek R dalam wawancara mampu menjelaskan dengan benar mengenai apa yang 
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diketahui dan ditanyakan. Kemampuan mematematisasi subjek R dalam mengubah 
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika, subjek R 
sudah memiliki kemampuan matematisasi tersebut. Subjek R dengan menggunakan 
permisalan variabel ‘x’ dan ‘y’ subjek menuliskan dengan jelas permisalannya dan 
model matematikanya. Namun subjek R belum memiliki kemampuan menentukan 
strategi untuk memecahkan masalah, ditunjukkan subjek R tidak mampu 
menyederhanakan persamaan sebelum menggunakan metode yang dipilih dan mampu 
menggunakan metode tesebut.  
 
Gambar 4. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Kedua Subjek R 
Hasil pekerjaan subjek R pada gambar 4 menunjukkan bahwa subjek mampu 
menyelesaikan soal tersebut. Subjek R memiliki kemampuan komunikasi, ditunjukkan 
subjek R mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 
benar sesuai dengan soal. Kemampuan matematisasi subjek R dalam mengubah 
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika dengan 
menggunakan permisalan variabel ‘x’ dan ‘y’. Metode yang dipilih subjek R untuk 
menyelesaikan soal SPLDV yaitu metode eliminasi dan substitusi, subjek juga sudah 
mampu menyelesaikan metode yang subjek pilih. Subjek juga sudah mampu 
menuliskan solusi dari apa yang ditanyakan beserta cara pemerolehannya dan 
kesimpulannya. Subjek R mampu menggunakan operasi yang ada dipenyelesaian 
masalah serta mampu menggunaka bahasa yang baik dan benar dalam menuliskan 
setiap langkah penyelesaian mulai dari apa yang diketahui sampai kesimpulan.  
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Tabel 1. Hasil Tes Literasi Matematika 
Indikator Literasi Matematika 
Siswa Laki-laki (L) Siswa Perempuan (P) 
Soal Soal 
1 2 1 2 
1. Komunikasi     
2. Matematisai -    
3. Memilih Startegi untuk Pemecahan 
Masalah 
-  -  
4. Menggunakan Operasi dan Simbol, 
Bahasa Formal, dan Bahasa Teknis 
-  -  
5. Penalaran dan Argumen -  -  
Berdasarkan tabel 1 mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita berdasarkan perbedaan gender. 
3.1 Siswa Laki-laki 
Subjek L mampu menyelesaikan dua soal, meskipun ada satu soal yang tidak sampai 
selesai. Subjek L tidak dapat menyelesaikan soal nomor satu. Pada soal nomor satu 
subjek L hanya mempunyai kemampuan komunikasi, ditunjukkan dengan subjek L 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek L tidak 
memiliki kemampuan matematisasi dengan alasan tidak mengetahui mengenai kata 
diperpanjang dan diperlebar dalam soal. Sedangkan soal nomor dua subjek L sudah 
memiliki semua kemampuan mulai dari kemampuan komunikasi, matematisasi, 
memilih strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi, dan penalaran 
dan argumen. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek L pada nomor dua memiliki 
kemampuan literasi. 
3.2 Siswa Perempuan 
Subjek R mampu menyelesaikan dua soal, meskipun ada satu soal yang tidak sampai 
selesai. Subjek R tidak dapat menyelesaikan soal nomor satu. Pada soal nomor satu 
subjek R mempunyai kemampuan komunikasi dan matematisasi, ditunjukkan dengan 
subjek R menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan menuliskan model 
matematika yang sesuai dengan soal. Pada soal nomor satu subjek R tidak mampu 
menentukan strategi yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum persamaan tersebut 
diselesaikan dengan metode untuk menyelesaikan soal SPLDV. Saat wawancara 
subjek R menjelaskan bahwa subjek R tidak mengerti apa yang harus dilakukan subjek 
agar persamaan tersebut dapat diselesaikaan dengan metode untuk menyelesaikan soal 
8 
 
SPLDV. Sedangkan ada soal nomor dua subjek R sudah memiliki semua kemampuan 
mulai dari kemampuan komunikasi, matematisasi, memilih strategi untuk 
memecahkan masalah, menggunakan operasi, dan penalaran dan argumen. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa subjek R pada soal nomor dua mempunyai kemampuan literasi 
matematika. 
Pada penelitian ini siswa laki-laki yang diwakilkan oleh subjek L, dan siswa 
perempuan yang diwakilkan oleh subjek R menunjukkan mempunyai kemampuan 
komunikasi yang setara. Ditunjukkan bahwa subjek mampu menuliskan dan 
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Dari hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa perbedaan gender tidak mempengaruhi dalam 
kemampuan komunikasi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Pratiwi (2015) yang 
menyetakan bahwa kemampuan komunikasi dalam pemecahan masalah dengan 
perbedaan gender tidak memiliki perbedaan.  
Siswa laki-laki dan siswa perempuan hanya mampu menyelesaikan dengan 
benar satu soal, sedangkan soal yang lain tidak dapat didelesaikan. Hampir semua 
pencapaian yang dimiliki dalam kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok 
dalam proses literasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan itu sama. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa laki-laki 
tidak memiliki banyak perbedaan dengan kemampuan literasi siswa perempuan. Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Karmila (2018) menyimpulkan bahwa 
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki setara dengan kemampuan literasi 
matematika siswa perempuan. 
Dari kelima kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok dalam proses 
literasi matematika, kemampuan yang paling banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa 
perempuan adalah kemampuan komunikasi, sedangkan kemampuan yang tidak 
banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan 
matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih strategi untuk memecahkan 
masalah. Sejalan dengan hasil penelitian Rusmining (2017) menyimpulkan bahwa 
kemampuan literasi matematika yang paling menonjol adalah komunikasi dan yang 
paling rendah adalah kemampuan penalaran dan argument. Kemampuan komunikasi 
yang menonjol yaitu siswa mampu menuliskan hal yang diketahui pada soal. Hasil 
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penelitian Rusmining, Waluya, & Sugianto (2014) yang menyimpulkan bahwa dalam 
komponen proses literasi matematika, kemampuan matematisasi, penalaara dan 
pemberian alasan, dan merancang strategi untuk memecahkan masalah lebih rendah 
dari pada aspek lainnya dari komponen proses. 
Skor siswa perempuan lebih tinggi dari pada skor siswa laki-laki. Namun skor 
siswa laki-laki dan perempuan selisihnya tidak banyak. Hasil ini berbanding sejalan 
dengan penelitia yang dilakukan oleh Lei Mee Thien (2016) yaitu siswa perempuan 
mendapatkan nilai delapan kali lebih tinggi dari siswa laki-laki. Dilihat dari 
kemampuan siswa dalam mengutarkan jawaban yang terdapat pada hasil pekerjaan 
siswa, siswa perempuan mempunyai skor yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 
Dan dilihat dari kemampuan siswa dalam mengutarakan jawaban dari hasil wawancara 
siswa perempuan menjawab semua pertanyaan secara jelas dan mendetail, 
dibandinngkan dengan jawaban siswa laki-laki. Pernyataan tersebut didukung dengan 
hasil penelitian Prayitno, Suwarsono, dan Siswono (2013) menyimpulkan bahwa siswa 
laki-laki lebih unggul menyajikan jawaban secara lewat tulisan, sedangkan siswa 
perempuan lebih unggul dalam menyajikan jawaban lewat lisan. Diperkuat dengan 
hasil penelitia Unal, dkk (2009) bahwa dari segi mengutarakan pendapat jawaban 
kemampuan siswa perempuan lebih tinggi dari kemampuan siswa laki-laki.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa laki-laki dan siswa perempuan mampu menyelesaikan dengan benar satu soal 
dari dua soal yang diberikan. Siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki 
kemampuan literasi matematika pada satu nomor yaitu soal nomor dua. Sedangkan 
untuk satu nomor lainnya, siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi dan siswa 
perempuan memiliki dua kemampuan yaitu kemampuan komunikasi dan kemampuan 
matematisasi. Kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam menyelesaikan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
tidak memiliki banyak perbedaan. Dari kelima kemampuan dasar matematika yang 
menjadi pokok dalam proses literasi matematika, kemampuan yang paling banyak 
dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan komunikasi, 
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sedangkan kemampuan yang tidak banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa 
perempuan adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih 
strategi untuk memecahkan masalah. 
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